BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hukum perang atan Hukum Humaniter Imternasional (HHI) merupakan
landasan utama dalam perang untuk melindungi hak dasar masyarakat sipil serta
untuk mengatur sebush perang agar berjalan lebib adil dan memanusiakan manusia.
Hukum humaniter interasional ini mmmmsi alat perang dan cara
perang yang dilakuksn oleh pihak terkail. agar lehibh memperhatikan HAM.
Bﬂwhﬁl“m mm' bagaimana perang ferjadi, bagaimana
penggunaan senjata, hagaimana perlindungan bagi penduduk sipil, perlindungan
bagi para kombatan. dan pemenuhan HAM diator dalam hukiom perang tersebut.
Sm adanya perang yang terjadi diharapkan dapat mimmlﬁr dampak
yang difimbulkan dalam berbagai aspek. Dengan demikian, adanya perang yang

u:rjmﬂ'lm'k perang antamegara maupun perang saudara ini dapat berjalan dengan
mematuhi HHL Demi alasan-alasan kemanusiaan peraturan-peraturan tersebut

mhul‘ui hak pihak-pihak yang terlibat dalam konflik dalam hal pnmiﬁhan alat
dan cars herperang, serta memberikan perfindungan kepada orang dan hak milik
u@ terkenn dampak atau kemungkinan besar nkm Hiﬂh dmk konflik
:Mﬂmmw 2019
n dan & suan. mengerikan dari pﬁﬂ.]:urban perang yang
meiﬂmﬁnhﬁ:ﬂn mmmﬂ {'H}E],b&la.ug hukum yang disusun di
medan perang maosa lalu dan masa sEk:er_-_ng_ untuk menngankan penderitaan
manusia dalam situasi konflik bersenjata (Melzer, 2019). Dalam Hukum Humaniter
Internasional, terdapat dua cabang sumber hukum perang yang menjelaskan lebih

lanjut terkait aspek perlindungan korban perang dan beberapa larangan tertentu
yaitu Konvensi Jemewa 1949 dan dua protokol tambahan 1977 serta Konvensi Den
Haag 1899, Konvensi Jenewa [949 umumnya membahas seputsr perlindungan
kepada korban perang. batk korban dar pihak militer mavpun penduduk sipil.
Sedangkan pada Konvensi Den Haag 1899, secara wmum membahas mengenai
metode berperang dan alat vang digunakan selama perang berlangsung. Kedua



cabang hukum perang tersebut secara umum menjadi patokan hukum penting yang
harus diterapkan dan dipatuhi oleh semua negara yang meratifikasi hukum tersebut.
Secara umum, hukum tersebut berlaku dan sah diterapkan terutama pada saat
konflik bersenjata atau perang sedang berlangsung.

Adanya berbagai bentuk alat den persenjatzan yang digunakan dalam sebunh
peperangan, secara umum harus berdasarkan dengan ketentuan yang dijelaskan
pada hukum humaniter internasional, SW ha.lmru terdapat larangan untuk
menggunakan senjafa | Hi!ll'-h bmﬁﬁg mﬁkﬂ, ranjau, dan senjata pemusnah
massal. Eeimiﬂtm mﬂlﬂ. embatasan dan larangan mengenai penggunaan
senjammﬂnpm mﬂﬂﬂ!ﬂhﬁqﬁ-‘hﬂs sertp kematian. MWPI. pada invasi
miﬂkﬂma 2022 hﬁmhm senjata pemusnlﬁ:uhﬁltmtfﬁn memberikan
tantangan tersendiri bagi hukum humaniter intérnasional. Melatui berbagai data
vang ditemukan dari Human Rights Waich dan /CRE menunjukkan Babwa Rusia

lﬂﬂﬁ mm beberapa senjata pemusnah massal dan senja "j‘-IanE;
memberikan efek luss. Alat atau senjata perang vang telah dlglmthn.n}ﬁ-ﬁusm
ini umumnya masuk pada kategori senjata pemusnoh massal, karena adanya
&Impmkm diberikan dari penggunaan senjuta tersebut dapat mengakibatkan
kemation massal kepada korbannya. Senjata tersebut antar lain, Bom Cluster, Bom
FAB-250, Rudal Balastik, dan Ranjau Durat.
“The term“weapans of mass destruction™ (WMDY was first expressly
hefied e b Eintied Nkl i 1943 fak “adounte expToshve weapons,
radinactive material weapons, lethal chemical and bological weapons, and

.am weape ns devel: rpg"r.:i; in the future 11'“:* ﬁw-ﬁlmc teristics comparable

in destructive effect fo thase q\" the atomic bomb or other weapons

memtiored ahove ( -"mdﬂ'sum "‘ﬂ'] _.l'}

Menurut Perserikatan Bangsa-Bangsa tahun 1948 mendefinisikan senjata
pemusnah massal sebagai senjata peledsk mematikan yang memiliki efek
kerusakan sebanding dengan bom atom.

“fn 1977 the General Azzembly, through it resalution A/RES/32/84-8,

affirmed the defimition of Weapons of Mass Destruction as “f...] atomic

explosive weapons, radicactive muaterial weapons, lethal chemical and



hiolegical weapans, and any weapons developed in the juture which might
have characterisifos comparatle in destructive effect o these of the atomic
hamb or other weapons mentioned above (United Mations, 2013)".
Menurut Majelis Unmum dalam resolusi ARES/32/84-B menjelaskan
bahwa senjata pemusnah massal merupakan sebuah senjata peledak seperti atom,

“DOD (the Depart 3 d a mew definition with
ion 34, Combating

ited WMD 10
radiological, and

iex (Seth, 2012

Gambar 1.1 Bom Cluster



Gumbar 12 Bom FAR-250

“Gambar T4 Ranlal Dt

*Russign forces commitied @ fitany of violatfons of imternationa! Juamamifarian
law, incheding indiscriminate and disproportionate bombing and shelling of
civilian areas that kit homes and fealtheare and educational facifites” (Human

Rights Watch, 2023a). “Many of these attacks on civilian areas have been with



explosive weapons  with wide area affects, incleding  clusier  munitions,

ungrided aevial bombs, and guided missifes” (Human Rights Watch, 2023d).

Berdasarkan data dari Human Righis Waich tersebut, menjelaskan bahwa Rusia
telah melakukan pelanggaran hukum humaniter internasional dengan menynsarkan
serangan pada penduduk sipil dan memsak berbagai infrastruktur publik. Berbagai
infrastruktur publik umumnya rusak akibat serangan tersebut, seperti infrastrukiur
listrik, air, rumah sakit, sekolah, dan pertmaban penduduk. Serangan tersebut
umuminya mmgm berbagai mm massal dan senjata yang
memiliki efek luns serta Lm. Sﬁﬂtﬂmbu’t ymitu bom tandan atau bom
cluster, drone tanpa awak, ;andmt ‘kendali. Senjata pi:mmﬂl massal tersebut
umumnys dilarng dimm oleh hukum w intermasional, karena
‘mampu menmbulkan d‘tl;nt vang luas dan kemation.

".hpmf moanths, Russian dyone and missile mwmnw and

Water supplies to an estimated 10, 700,000 homes, affecting rowghly halfof the

caniry s population "(Human Rights Watch, 2023c), T

Bmlm.data dari Hemean Rights Waich tersebut menjelaskan 'b:l]:mj!lama
invasi ke Ukraing, Rusin menggunakan senjata pemusnah miassul berupa rudal
balastik dan serangan drone. Serangan ferscbut juga menghancurkan berbagai
fasilitas publik seperti rumah penduduk. sekolah. rumah sakit dan fasilitas energi
bmijm Mmuupun air, Serangan menggunakan seu;ﬂl pemusnah massal tersebut,
diternukan di beberapa kota di Ukeaina seperti kots Bucha dan kota Mariupol.
Adamya hal tersebut, m bahwa Ruﬂ khhmlﬂkukan pelanganran
HAM, kejahatan perang, dan pelanggaran hukum humaniter internasional. Hal ini
disebabkan. karena Rusii mwm proporsionalitas dengan baik
dan melakukan serangan t..'mpﬂ melihat smpn sasaran perang yang sah.

“Human Rights Watch identified Russian use of cluster munitions and explosive
wegpons with wide-area offect in heavily populaied areas in Kharkiv, in
apparent indiscriminate and disproportionate attacks "(Human Rights Watch,
2022b).

Data tersebut menjelaskan bahwa. Rusia telah menggunakan senjata pemusnah
massal berupa bom tandan atan bom cluster dan senjata peledak yang memiliki efek



luas. Senjata tersebut, ditemukan cleh HRW di Kota Kharkiv dan ditemukan
dikawasan padat penduduk. Sehingoa, penppunsan senjata pemussh massal
tersebut merusak fosilitas publik dan menghancurkan rumah penduduk. Selain itu,
odanya serangan Rusia tersebut umumnya tidak proporsional sehingea dapat
dikatakan melanggar hukum humaniter internasional.
“Russian aircraft dropped multiple unguided bombs simultaneously an March
3, 2022, that hit an intersection m: #ﬁﬁﬁ!ﬂmﬂ' neighbarkood of Chermihiv, a
city in martheastern mame .Mfm&mm‘ teday “(Human Rights
Watch, 2%}
Bﬂl:dm d.nin imdml, ﬂm Haga‘m B’arc.ﬁ mm bukti bahwa

W‘Ihphﬂzmﬂnw U]ﬂ'ﬁﬁ. I!'nzha.rr':.r.'l serangan tuﬂhﬂ. unmnjl ymerusakkan dan
menghancurkan perumahan penduduk sipil di wilayah tersebut. Selain hancurnya
mlhﬂl‘mpmduduk sipil tersebut, korban kematian jugs banyak berjatuh
wilayah tersebut. Adonya bukti penggunaan senjata pemusnah mw:ll tamﬂml.
tentu saja dapat dikatakan bahwa Rusia telsh melanggar kewajibannya sebagai
Wmmmﬂ-mmhﬂm sumber hukum pada hukum humaniter infernasional.
ﬁq;n,g:u:. yang cenderung fidak menerapkan prinsip propersionalitas dan
mmmnhm senjata pemusnah massal dengan efﬂ: luas Mhut.msul: pada
kategori kejuhatan perang. Sehingga, dibutuhkan n:huyuppdmggmmwahnn dan
Rusia akibat serangannya tersebut.

b mﬂwwmm} the missile that killed and infured civilians

ar Kramatorsk train station was Jﬂunr:.‘h:d_ﬁ'mmm—mmfmﬁed ferritary in

eastern Ukraine” memWﬁhm

Data dari Heman R:gﬁn Waich tersebut, menunjukkan bahwa Rusia telah
mengounakan rudal balastik dan menyvasarkan serangan di sekitar stasiun kereta api.

Yang mana, stasiun kereta api merupakan Kawasan padat penduduk dan seharusnya
tidak boleh dijadikan sebagai tempat sasaran perang. Adanya serangan tersebut,
tentu saja menimbulkan korban jiwa yang mayoritas korban jiwanya adalah
penduduk sipil Ukraina. Sehingga, penggunaan senjata pemusnah massal tersebut



sangat jelas sebagai bentuk dan kejahatan perang dan melanggar hukum kumaniter
internasional.

“Ruxsian forces leunched o missile which struck o shopping cemter in

Kremenchuk, central Ukratne, on Jume 27, 2022 (Human Rights Watch,

2022d).

Data dari Human Rights Watch lersebut, menunjukkan bahwa Rusia
menggunakan rudal untuk melnl:ukmm ke Ukraino. Yang mana, serangan
rudal tersebut disasirkan ke pasat perbelamjaan’di kota Kremenchuk dan

 beberaps Pﬂm “ﬁ” berada di m}ah tersebut. Selain
mmrsa.km Mmmﬂwmm rulilljnp, telah merusak

kendaraan pribadi lﬂm penduduk sipil. Adanya penggungan senjata peledak
ﬂn{w efek vang luas tersebut. telah melanggar hukum humaniter internasional
dmﬂhw,unggur adanya prinsip proporsionalitas.
"‘w Jorces have uved antipersonnel mines in mﬁhﬁe m diross
mwudmg vichim-activited bophy traps, since H'sﬁn‘?-mfem of
Ukraine om February 24, 2022" (Human Rights Watch, 2023b),

Dty dari ICRC tersebut, menunjukkan bahwa Rusintelah mengounaksn ranjau
anti-personil yang disebarkan dibeberapa wilayah di Ukmina. Penggunaan ranjau
anfi-personel tersebut, dalam hukum perang sangachmﬂﬁﬂnk dapat
mmbdakun mfsnt pemna. Schingga, penggunann ranjau anti-personel tersebut
ikh: ymsarkan pada penduduk sipil dan menjadikan penduduk
sipil w mmm penggunaan mn]lmnnﬁ-pu#mul ini dikhawatirkan
akan meIanggur prinsip pmp-umumhtas dalam peneraspne

“As the winier freeze sets in and attacks an infrastruct

hear or electricity, civ :.Fe.:m: Juce an increased risk -:J_Ir"hwng injured or kilfed by

tandmines and unexploded munitions” (ICRC, 2022a).

Drata dani ACRC tersebut, menjelaskan bahwa Rusia telah menggunakan senjata
peledak dan rajau darat yang ditemukan di wilayah pertanian dan linghkungan
masyarakat. Akan tetapi. senjata yang dipunakan tersebut belum meledak akibat
cuaca salju dan es yvang sedang melanda. Adanya hal tersebut, sangat dikhawatirkan
apabila senjata tersebut meledsk dan melukai penduduk sipil di wilavah tersebut.

wre leave people withonid



Hal ini dikarenakan, ledakan darni senjata tersebut dapat membenkan dampak pada
korbannya seperti luka bakar. kebutaan, luka poresan dalam, dan kerusakon anggota
tubuh. Schingga, adanya hal tersebut sangat dikhawatirkan oleh ICRC. Selain itu,
adanya serangan dari Rusia ini memberikan penderitaan kepada penduduk Ukraina
di musim dingin atae musim salju. Hal ini dikarenakan, serangan tersebut juga
menyasar pada beberapa infrastruktur energi seperti listrik, air, dan panas, Oleh
sebab itu, adanya penargeton pada infrastrukiur publik dan warga sipil ini telah
melanggar hukum l;mmihr inlm. . :
“Homes. schools. hospitals, bridges, and otlier infastructure have been
u.qdd‘w destroved due to heavy fighting, as have-vital Services™ (ICRC.

Data dari JCRC tersebul. menjelaskan bahwa akibat dar serangan Rusia
bebernpa kota di Ukraina seperti Severodonetsk, Lysychansk, Donetsk, Kharkiv.
dil'mengalami kerusakan yang parah. Beberapa fasilitas publi menjadi sasaran d
serangan fersebut dan terlihat hancur. Adanya hal tersebut, fentu saja akan
berdampak padis kehidupan penduduk sipil nantinya yang membutuhkan fungsi dari
berbagai infrastruktur sipil tersebut. Sehingga, sdanya serangan ke beberapa
infrastruktur sipil tersebut telah membuat hidup penduduk Ukraina menjadi
kesulitan.

‘Berdasarkan data dari T Guasdian, Rusia tecliat menggunakan beberapa
senjafa pemusmah mussal selama mvasi ke Ukrasing ini berlangsung. Senjata
pemusnsh massal terscbut yaity Bom tandan atau Bom cluster, Bom FAB-250, dan
Flechette. Adanya penggunsan senjata pemusnah massal tersebut telah ditemukan
di beberapa wilayah atan kota yang terdapat di Ukmina, seperti kota Bucha,
Hostomel, dan Eumdi:mlﬁ. ﬁ.di!!]}fll penggunmn seﬁjﬂn pemusnah massal tersebut,
jugn menyasarkan pada penduduk sipil di Ukraina sehingga mampu menimbulkan
korban jiwa di kalangan penduduk sipil. Selain itu. adanya penggunsan senjata

pemusnah massal ini juga menghancurkan infrastrukiur ataw bangunan publik di
Ukraina.
*Evidence colfected during a vixit tn Bucha, Hostome! and Borodianka, where

Russian pccupiers have been acomsed of atrocities against residents, showed



thar Russian troops had wxed cluster munitions, cluster bombs and extremely

powerfil inguided bombs in populated areas. which kave detroved at leat

gight civilion buildinegs " (Tondo, 2022b).

Data tersebut menjelaskan bahwa selama melnkukan mvestigasi di Ukrama
terutama di kota Bucha, Hostomel dan Borodianka ditemukan bukti penggunaan
bom tandan oleh Rusia di area permukiman padat penduduk dan merusak beberupa
infrastruktur publik di wilayah tersebut:

Selain itu, data dafi The Gurardion juga menjelask
bom cluster atait bom tandan untuk menyersng beberapa kota di Ukmina seperti
kota Buﬂhdln BWMHIIM dapat terlihat rmldﬂbd:empa puluhan

ersebut. Selin dua kota tersebut,
'ﬂiﬂlu}lq; mm}msnrhm m‘nngnn ke kota Hostomal ﬁﬂmggunaknn bom
:wm bom tandan yang mengenai sektor pertanian di kotn fersebut. Selain
buﬂiﬂﬁtﬁﬁ.ﬂn Guardian [ugd menemukan bom FAB Eﬁmw
Ruzm unh*.mn}remng Ukraing, terutama pada kota Borodionka. 1!-'“ mana
mta_ruim tersebut heberapa obyek sipil rusak, hal tersebut dapat #rllh:l
‘melalui delapan bangunan yang hancur akibat serangan bom FAB-250,

“ﬂﬂ!l;qf civifians whe died during the Russian acoupation of the Gkrainian

city of Bucha were killed by tiny metal arrows from shells of & ipe fired by

Rbsssian arrillery; forensic dogiass-have said” (Fonde, 30222).

Dita tersebut menjelsskan bahiwa, di kota Bucha, Ukruina Rusia menggunakan
panah logam kecil atou flechette yang. diterbakkan oleh militer Rusia dan
memnsﬁmiebempa warga sipil.

Selamo invasi ber]nm m Ilm secarn gamblang menggunakan
beberapa senjata yang masuk pada kﬂlegﬂﬂ seujatu pemusnah massal seperti BOM
dan proyektil. Senjata tersebut umumnva tidok hanya ditemukan dan disnsarkan

an bahwa Rusia menggunakan

pada anggota militer saja. melainkan juga ditemukan berada di Kawasan padat
penduduk dan menjadikan penduduk sipil sebagai korban perang. Adanya hal ini,
dapat menjadi sebuah kategon kejahatan perang dan pelangearzn Hok Asasi
Manusia (HAM) dalam kategori HAM berat. Sehingga, adanya perang telah
mengambil porsi banyak dalam sejarmh perkembangan umat manusia maka tidak



mustahil lagi kehancuran serta penderitaon yang di akibatkannya pun sangat
dahsyat (Rumanda, Hardiwinoto and Setiyono, 2016).

Penyebab pelangoaran Hok Asasi Manusiaz yang diidentifikasikan melalu
berbagai literatur umumnya terbagi ke dalam tiga kategori (Carlsnaes, Thomas
Risse, Beth A Simmons. 2016)

a. Penjelasan Politik: Berpusut pada jenis rezim dan ancaman nyata yang

dirasakan seperti perang sipil, perang infernasional, gerakan separatis, dan

b. Penjelasan Ekonomi; Berfokus pada beberapn fiktor seperti pembangunan

ckonomi, ketimpangan sosial, aspek globalisast putli.gl'.ﬁ(hng perdagangan
I‘mgel:lsnn Budaya, Idmlugh dan Psikologi: Berfokus pﬂlpoln kebencian
antar-masyarakat tentang pelanggaran masa lahu yang Md]

‘Sebagian besar penelitinn menunjukkan bahwa jenis rezim, pembang
Ekmi;hn:dunya konflik bersenjata berkorelasi dengan n.r:ghﬂ‘ydﬁqmmn
Hak m Mla {Carlsnaes, Thomas Risse, Beth A Simmons, Iﬂlf_ﬁj_.- Dalam
konflik yang terjadi antara Rusin dan Ukraina ini. jenis pelanggaran HAM di
mpliﬂ-.]nﬁ:i.penjclaﬁan poelitik yang disebabkan qk[bﬂ'mg intemasional.
Perang memang suatu hal yang diperbolehkan terjadi apabila dilakukan secara adil,
dengan menggunakan metode perang vang benar dan alat perang yang sesuai
supaya tidak melanggar HAM. Dlam invasi Rugia-Ukmina ini, korban yang
beqnlmmmpﬁmhmhm atay ll!wﬂl militer saja melainkan
penduduk sipil juga turut menjadi korban mlmmhu Hal ini terjadi sebah,
adanys beberapa penggunaan semjata perang yang tidak sesuai dan memberikan
dampak kerugian yang besar s«erla.sasaml pernug}'nng tidak sesuai. Oleh sebab itu,

perlu dibentuklsh sebuah hukum perang sebagai landasan utama untuk melindungi
hak dasar masyarakat sipil serta untuk mengatur sebunh perang agar berjalan lebih
adil dan memanusiakan manusia.

Dari beberapa data dari Human Rights Waich dan fCRC lersebut sangal jelas
menunjukkan bahwa, Rusia secara nvata menggunakan senjata pemusnah massal
dalam invasi lersebul dan membenkan kerugian kepada pihak lowan. Selain itu,
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adanya senjata tersebut umumnya tidak proporsicnal dan menghancurkan pada
infrastruktur sipil. “Attocks against civilians and civilian objects, indiscriminate
atfacks and disproportionaie attacks are prehibited " (ICRC, 2022b). Schingga,
dapat dikatskan bahwa hal tersebut telah melanggar Hukum Humaniter
Internasional. Adanya berbagsi penemuan terkalt penggunsan semjata pemusnah
massal Rusia dalam invasi ke Ukraina tersebut menimbulkan tantangan pada
hukum humaniter internasional dalam Wmlp-mkun perang yang adil. Hal ini
dikarenakan, hukumhmutﬂr mmlm acuan alau patokan setiap
negarn dalam:berperang. Sehingon, adanya hal tersebut akan berdampak pada
Ketaatan niegars terhadap hukum humaniter internasional diterapkan dan dijalankan,
Pﬂﬂﬁnn mmguﬁi.'l’miﬁgmman Senjata Pemusnsh Mussal dalam Invasi
Rusia-Ukraina Berdasarkan Hukum Humaniter intemasional ini. dianggap penting
Eﬂﬂh’bﬂﬂmﬁmn data yang didapatkan terdapat bmmﬁmnn oleh
Rusia yang melanggar hukum humaniter internasional. Pelanggaran Imkum
hunmilﬁ' mtnmsmnal tersebut, dapat terlibot melalui beberapa pasal yang
pat pada Konvensi Jenewa dan Kanvensi Den Haag. Adanya hal tersebut, tentu

ﬂjn :kﬂ mmil pada tingkat kepstuhan Rusia terhadap hukum humaniter
internasional yang mengatur mengenai pembatasan dun larangan mengenal metode
dan alat berperang yang digunakan oleh setiap negara. Setinp negura harus mampu
mematubl Hukum Humaniter Intemasional untuk m_'#EJﬁp&m sebuah
perang yang adil dan sah. Akan tetapi, apabila dilihat pada invasi Rusia-Ukraina ini
Rusia belum mampu menaati kebijakan nternasional yang ada pada hukum
humaniter internasional. Hal i dikarenakan, selama invasi tefjadi Rusia telah
melanggar beberapa ketenfuan yang felah fermust padn hukum humaniter
internasional. Sehingga, hal tersebut :ﬁanjﬁdi I:m{angnn tersendiri bagi HHI dalam
mempengaruhi negara untuk paiuh dan dapat meneksn penggunaan senjata

pemusnah massal dalam sebush perang atau konflik yang terjadi.

Adamya penggunaan senjals pemusnah massal oleh Rusia in, memberkan
dampak korban pada masyarakat sipil vang tidak tepat sasaran. Sehingga. melalu
invasi tersebut mengacu pada kejahatan perang dan pelanggaran HAM berat di
Ulkrnina akibat dan serangnn Rusia. Semestinya. apabila dilihat dari hukum perang
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aspek senjata wang digunakan oleh setiap negara harus mampu dibatasi untuk
menghindari kematian dan kerusakan vang tidak perfu. Akan tetapi, Rusia justra
mengabaikan aturan tersebut yang umumnya tertulis pada hukum perang yang
berlalu yang semestinya diterapkan oleh negara selama melakukan peperangan.
Yaong mena, berdesarkan hukum perang penduduk sipil dan objek sipll im
umumnya tidak boleh diserang dan harus dilindungi,

Para penduduk sipil Ukraina, terpaksa harus meninggalkan Ukraina dan
memilih tempat berlindung yang-aman uniuk melanjutkan hidup mereka. Hal ini
sakit, sekolsh, peralimn air, dan hlthgm sumber makon: terancam. Sehingga,
adanya invasi Rusia ke Ukraina ini secara tidak langsung merupakan sebuah bentuk
pelanggaran terhadap beberapa ketentuan yang ada pada sumber Hukum Humaniter
ImL Oleh sebab itu, adanya penelitian ini hendak melihat bagaimana
bentuk pelanggarmn yang dilakukan oleh Rusia yang semestinya fidok boleh
di]akﬁk_u- d;a apakah penggunsan senjata pemusnah massal iui._ m_mm-n}'ﬂ
diperbolehkan dalam perang. Sebab, adanya invasi Rusia-Ukmina ini menjadi
sebunh pﬂhﬂﬁiurms bagi masyarnkat internasional yang menekankan supaya
konflik n:plbu‘! dapat terselesaikan. Selain itu, Invasi Rﬂﬂhﬁm merupakan isu
hmakhrr akhir ini yang sering dibahas oleh beb&rwpmﬂi akum tetapi belum
ada peneliti yang meneliti mengenai-aspek penggunaan senjatn pemusnah massal
yang dilarang selama invasi ini terodi dan tingkst kepatuhan Rusia terhadap
Hukum Humaniter Internasional. .

1.2 Pertanyaan Pen:lﬂ]ﬁ
Bagaimana kepatuhan Rusia dalam meuja!nnknn prinsip dan rorma Hukum

Humaniter Internasioral pada invasi Rusia-Ukraina?

1.3 Batasan Penelltian

Pembatasan penelitian digunakan untuk menghindari pembahasan isu atau
kasus yang diteliti secara uas dan mempermudah untuk menjelaskan terkail kasus
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vang diteliti pada saat itu sajo. Sehingpa adanya batasan penelitian ini, mampu
sejalan dengan tujuan dan manfast dari penelitian. Adapun batasan penelitian yaitu
hanya mengacu pada invasi Rusia-Ukraina yang dimulai pada 24 Februar 2022

1.4 Tujuan Fmﬂiﬂln

M mh:ﬂmnkhlrhﬁdiku
m meneliti lebih innjut terkait 7

T h“m.
152 Mnrut'
. Sebagai ba : ; | n internasional dalam
menyusun kﬂ'huﬂhn terlmt penggunaan senjata pemusnah massal
dalam perang agar tepat untuk diterapkan.



Lo Sistematika Fenullsan Fenclitlan

Dalam penyusunan skripsi ini untuk memperoleh hasil yang terstruktur dan
sistematis sehingga pembaca mampu memahami dan dapat ditenima dengan baik.
maka peneliti membagi tulisan menjadi beberapa bagian sebagai henkut:

BAB I PENDAHULUAN, merupakan bagian awal tulisan vang berisi
mengenai latar belakang permasaluhan, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, dan sistematika penulisan penalitian,

BAB I TINJAUAN PUSTAKA. berisi mengeiai penelitian terdahulu yang
digunakan oleli ;'Hﬂﬂti mlmiﬁﬂ!mim aitmu plihmhn yang berisi sumber-
sumber data yang mendukung penelitian mi. Selamn itu, juga berisi mengenai
landlasan teoritis yang berguna sebugai data pendukung untuk membuat penelitian
il menjadi scbush pemelitiin yang sesuai deagan mengnitkan antara teori HI
dengan studi kasus yang ada. Terakhir vaitu berisi mengenai kerangka pemikiran,
yang berguns untuk menjelaskan secara lebih rinci dan terstrukiur perihal apa saja
yan.g]-k;m peneliti sampaikan dengan menggunakan bagan. Hal lmbqlujlnnlmtuk
miempermudal pembaca untuk memahami isi dari penelitian ini

BAB I METODOLOGI PENELITLAN, biens man_gmi metode penelitian
yang diéﬁﬂéﬂ dengan menjelaskan mengenal jenjs_;m'}nng.ﬂumkam
objek penelitinn. subjek penelitian. jenis data, sumber data, teknik pengumpulan
data, amalisis data, dan validasi daia. '

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN, mplhn bagion inti yang
pemm]; dalom sebuah pmditﬁm. 'ﬁmg mans, dalpm hﬂ: mi akon menjelaskan
mengenai tingkat kepatuh:m Rusis terhadap Hukim Humamiter Internasional dalam
menekan penggunzan senjala pﬂmﬂlll nmu] Eﬁa dan berbagai bentuk
pelanggaran Hukum Perang yang dilakukan oleh Rusm selama invasi terjadi.

BAB V PENUTUP, mempakan bagian terakhir pada sebuah penelitian yang
berisi mengenal rangkwman maten yang menyimpulkan secara keseluruhan terkait
argumentasi atau analisis yang dilakukan oleh peneliti dan berisi saran yang
berguna untuk meneliti secara lembih lanjut terkait studi kasus vang dianglat.
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